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Surah Asy-Syuara Ayat 1

ta sim mim

1. Tha. Sin. Mim.'

"Huruf-huruf tha, sin, dan mim termasuk huruf-simbolis misterius yang
terpisah-pisah (al-mugaththa’at) yang mengawali sejumlah surah Al-Quran (lihat
artikel Al-Mugatta’at (Huruf-Huruf Terpisah) dalam Al-Quran).

Surah Asy-Syuara” Ayat 2
Call S S

tilka ayatul-kitabil-mubin

2. INI ADALAH PESAN-PESAN kitab llahi, yang jelas pada dirinya sendiri dan secara
jelas menunjukkan kebenaran.’

2 Lihat Surah Yusuf [12], catatan no. 2.

Surah Asy-Syuara Ayat 3
Giaa 15858 VT Gl 2l allad

la’allaka bakhi’'un nafsaka alla yakunu muminin

3. Akankah engkau, mungkin, menyiksa dirimu sendiri hingga mati [dalam dukacital]
karena mereka yang [tinggal di sekelilingmu] menolak untuk beriman [kepadanyal?
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s Lihat catatan no. 3 dan no. 4 dalam Surah Al-Kahfi [18]: 6.

Surah Asy-Syuara” Ayat 4
Gl G i Sad 3 oLl e glle 035 L )

in nasya” nunazzil ‘alaihim minas-sama’i ayatan fa zallat a'ndquhum laha khadi'in

4. Seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami sudah menurunkan kepada mereka
sebuah pesan dari angkasa sehingga leher mereka akan [dipaksa untuk]
menundukkan diri di hadapannya dalam kehinaan.:

* Karena nilai spiritual keimanan manusia bergantung pada kebebasan memilih dan
bukan paksaan, turunnya “sebuah pesan dari angkasa” dalam bentuk yang
kasatmata dan dapat didengar, dengan sendirinya, akan meniadakan unsur
kebebasan memilih dan, oleh karena itu, keimanan manusia kepada pesan tersebut
akan kehilangan segala signifikansi moralnya.

Surah Asy-Syuara Ayat 5

°
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Gawa yas A 1 HEY) 32 el Fe R0 Fre 2gil ey
wa ma ya tthim min zikrim minar-rahmani muhdasin illa kénu ‘an-hu mu’ridin
5. [Namun, Kami tidak menghendakinya:] dan demikianlah, setiap kali datang

kepada mereka peringatan baru apa pun dari Yang Maha Pengasih, mereka [yang
buta hatinya] selalu berpaling darinya:

Surah Asy-Syuara” Ayat 6
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fa gad kazzabu fa saya'tthim amba'u ma kanu biht yastahzi'un

6. demikianlah, sesungguhnya, mereka telah mendustakan [pesan ini jugal. Namun,
[kelak] mereka akhirnya akan memahami apa yang biasa mereka cemoohkan!®

s Lihat Surah Al-An’am [6]: 4-5 dan catatannya, no. 4.

Surah Asy-Syuara” Ayat 7
2t S 55 08 e b T & 021 L) 15 ]
a wa lam yarau ilal-ardi kam ambatna fiha ming kulli zaujing karTm

7. Maka, tidak pernahkah mereka memperhatikan bumi—berapa banyak jenis
[kehidupan] yang baik yang telah Kami jadikan tumbuh di atasnya?

Surah Asy-Syuara Ayat 8
0% ~ Govs ot . @
Criasa ab ST (8 LsTaay b & ()
inna fT zalika laayah, wa ma kana ak$aruhum mu minin

8. Perhatikanlah, dalam yang demikian ini terdapat pesan [bagi manusia], sekalipun
kebanyakan dari mereka tidak akan beriman [kepadanyal.

Surah Asy-Syuara™ Ayat 9
Al DAl 5l & &)
wa inna rabbaka lahuwal-"azizur-rahim

9. Namun, sungguh, Pemeliharamu—Dia sajalah—Yang Mahaperkasa, Sang Pemberi
Rahmat!®


https://id.iqro.xyz/surat-al-anam/#surah-alanam-ayat-4

° Dua ayat di atas muncul delapan kali dalam surah ini. Selain dari kasus yang satu
ini, ayat-ayat lainnya menyimpulkan, bagaikan refrain, setiap tujuh kisah berikutnya
tentang nabi-nabi terdahulu yang—dengan susunan kalimat yang hampir sama di
beberapa tempat—dimaksudkan untuk menekankan kesamaan esensial dari
ajaran-ajaran etika seluruh nabi, serta untuk menggambarkan pernyataan, dalam
ayat 5, bahwa penolakan terhadap pesan-pesan Allah merupakan fenomena yang
terus berulang dalam sejarah umat manusia terlepas dari fakta bahwa keberadaan
Allah termanifestasi dengan jelas dalam semua makhluk hidup.

Surah Asy-Syuara” Ayat 10
Cradlal) 2580 ) o s S (636 35

wa iz nada rabbuka musa ani'til-qaumaz-zalimin

10. KARENA ITU, [ingatlah bagaimanal] ketika Pemeliharamu menyeru Musa:
“Pergilah kepada kaum yang zalim itu,

Surah Asy-Syuara” Ayat 11

< &ﬁ/ EE {0~ o8 _ o
O VI Ghe 8278
gauma fir'aun, ala yattaqun

11. kaum Fir'aun, yang menolak untuk sadar akan Aku!™

" Lit., “Tidak maukah mereka sadar [atau ‘menjadi sadar’] [terhadap-Ku]?”
Al-Zamakhsyari dan Al-Razi memahami pertanyaan retoris ini dalam pengertian
seperti yang tampak dalam terjemahan saya, yakni sebagai suatu pernyataan
faktual.

Surah Asy-Syuara™ Ayat 12
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qala rabbi innT akhafu ay yukazzibun

12. Dia menjawab, “Wahai, Pemeliharaku! Perhatikanlah, aku takut bahwa mereka
akan mendustakan aku,

Surah Asy-Syuara Ayat 13
O30 () Julle (S Bllaby Yy (5 )3a Gaary
wa yadiqu sadrT wa la yantaliqu lisanT fa arsil ila harun

13. dan kemudian dadaku akan menjadi sempit dan lidahku tidak akan lancar
(berbicara): maka, sampaikanlah [perintah-Mu ini] kepada Harun.?

° Bdk. Surah Taha [20]: 25-34 dan catatan-catatannya. Dalam konteks ini,
penekanannya terletak pada sikap Nabi Musa a.s. yang amat rendah hati, yang
menyadari ketidakmampuan dirinya untuk mengemban tugas yang diberikan
kepadanya, dan memohon kepada Allah agar lebih baik memercayakan tugas
tersebut kepada Harun saja.

Surah Asy-Syuara™ Ayat 14
ot O GIAG 83 e 40y
wa lahum ‘alayya Zambun fa akhafu ay yaqtulun

14. Selain itu, mereka menyimpan tuduhan yang besar [yang ditangguhkan]
terhadapku dan aku takut bahwa mereka akan membunuhku.”

° Secara tersirat, “"dan kemudian menggagalkan misiku”. Ini merujuk pada tindakan
Nabi Musa yang membunuh orang Mesir, kejadian yang menyebabkannya
melarikan diri dari negeri asalnya sesudah itu. (Bdk. Surah Al-Qasas [28]: 15, dst.)
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Surah Asy-Syuara Ayat 15
& st o ULl L 638 0

qala kalla, faz-haba bi‘ayatina innd ma’akum mustami’un

15. Berfirman Allah, “Tidaklah demikian, sungguh! Maka, pergilah kalian berdua
dengan pesan-pesan Kami: sungguh, Kami akan bersama kalian, mendengar
[seruan kalian]!

Surah Asy-Syuara Ayat 16
Gallall S5 Ol U) s (30 D3 s
fa'tiya firauna fa qula inna rasulu rabbil-"alamin

16. Dan pergilah, kalian berdua, kepada Fir'aun dan katakan, ‘Perhatikanlah, kami
mengemban pesan dari Pemelihara seluruh alam:

Surah Asy-Syuara” Ayat 17

150 5 G Juf

an arsil ma’ana bantisra’l

17. Biarkanlah Bani Israil pergi bersama kami!™

Surah Asy-Syuara” Ayat 18



gala a lam nurabbika find walidaw wa labista find min ‘umurika sinin

18. [Namun, ketika Musa telah menyampaikan pesannya, Fir'aun] berkata, “Bukankah
kami telah mengasuhmu di tengah-tengah kami ketika engkau masih kanak-kanak?
Dan, bukankah engkau menghabiskan usiamu di antara kami beberapa tahun dari
hidupmu [yang terkemudian]?

Surah Asy-Syuara” Ayat 19
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wa fa'alta fa'latakallatl fa’alta wa anta minal-kafirin

19. Dan, sungguhpun begitu, engkau telah melakukan perbuatan [kejil mu itu,® dan
[dengan begitu menunjukkan bahwa] engkau termasuk salah seorang di antara
mereka yang tidak bersyukur!”

© Lit., “engkau telah melakukan perbuatanmu yang telah kau lakukan”—sebuah
susunan kalimat yang dimaksudkan untuk mengungkapkan besarnya kutukan sang
pembicara terhadap perbuatan yang dirujuk: karena itu, saya menyisipkan kata
“keji”. Berkenaan dengan rujukan-rujukan yang mengingatkan pada masa kecil dan
masa muda Nabi Musa di istana Firaun, pembunuhan yang dia lakukan, dan

pelariannya dari Mesir, lihat Surah Al-Qasas [28]: 4-22.

Surah Asy-Syuara” Ayat 20
Colliall (e Ul 13 ilad (6

qala fa'altuha izaw wa ana minad-dallin

20. Menjawab [Musa], “Aku melakukannya ketika aku masih tersesat;

Surah Asy-Syuara’ Ayat 21
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fa farartu mingkum lamma khiftukum fa wahaba [T rabbt hukmaw wa ja’alant
minal-mursalin

21. dan aku melarikan diri darimu karena aku takut kepadamu. Namun, [sejak saat
itu,] kemudian Pemeliharaku menganugerahkan kepadaku kemampuan untuk
menilai [antara kebenaran dan kesalahan],” dan menjadikanku salah seorang di
antara para pembawa-pesan[-Nyal.

" Seperti ditunjukkan dalam Surah Al-Qasas [28]: 15-16, setelah membunuh orang
Mesir itu, Nabi Musa tiba-tiba sadar bahwa dia telah melakukan suatu dosa yang

besar (lihat juga catatan no. 15 pada dua kalimat terakhir Surah Al-Qasas [28]: 15).

Surah Asy-Syuara” Ayat 22
O8I0 o e Gle i dass el
wa tilka ni'matun tamunnuha ‘alayya an ‘abbatta banT israTl

22. Dan, [adapun mengenail] budi yang mengenainya engkau mengingatkanku
dengan mencibir—[bukankah itu] k.arena engkau telah memperbudak Bani Israil?">

2 Lihat Surah Al-Qasas [28]: 4-5.

Surah Asy-Syuara” Ayat 23
el &5 W (32 08 06
qala firaunu wa ma rabbul-"alamin

23. Berkata Fir'aun, “Dan, apa [dan siapa] ‘Pemelihara seluruh alam’ itu?”"
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» Mengacu pada kalimat-kalimat yang akan—dan tampaknya telah—diucapkan oleh
Nabi Musa dalam menyampaikan dakwahnya (lihat ayat 16).

Surah Asy-Syuara” Ayat 24

Crish S8 (=L Ly )Yy cl gl &)
qala rabbus-samawati wal-ardi wa ma bainahuma, ing kuntum muginin
24. [Musa] menjawab, “[Dia-lah] Pemelihara lelangit dan bumi dan segala yang ada

di antara keduanya: andaikan saja kalian [memperkenankan diri kalian untuk]
menjadi yakin!"

“Yakni, secara tersirat, “yakin dengan bukti yang menunjukkan kehendak
kreatif-Nya dalam segala sesuatu yang ada”: proposisi ini menurut saya, menjadi
alasan utama bagi pengulangan kisah Nabi Musa dalam surah ini. (Bdk. ayat 28 di
atas.)

Surah Asy-Syuara” Ayat 25
G55 Y1 Al G 06
gala liman haulaht ala tastami’'un

25. Berkata [Fir'aun] kepada orang-orang di sekelilingnya, “Apakah kalian
mendengar [apa yang dia katakan]?"

= Lit., “Tidakkah kalian dengar?”’—sebuah pertanyaan retoris yang dimaksudkan
untuk menyampaikan keheranan, kemarahan, atau cemoohan, yang secara
idiomatik bisa dialihbahasakan sebagaimana dalam terjemahan di atas.

Surah Asy-Syuara Ayat 26



Sy AL g e, Ja
gala rabbukum wa rabbu aba‘ikumul-awwalin

26. [Dan Musa] melanjutkan, “[Dia-lah] Pemelihara kalian, [juga,] serta Pemelihara
nenek moyang kalian yang terdahulu!”

Surah Asy-Syuara™ Ayat 27
Gl 20 Qi ol iS5 &) 06
gala inna rasulakumullazi ursila ilaikum lamajnun

27. [Fir'aun] berseru, “Perhatikanlah, ‘rasul’ kalian [ini] yang [mengaku bahwa dia]
telah diutus kepada kalian benar-benar gila!”

Surah Asy-Syuara™ Ayat 28
05185 258 (e Ly o paally el &) 08

gala rabbul-masyriqi wal-magribi wa ma bainahuma, ing kuntum ta'qgilun

28. [Tetapi, Musal meneruskan, “[Dia yang aku bicarakan adalah] Pemelihara timur
dan barat dan segala yang ada di antara keduanya*“—[sebagaimana kalian ketahui]
jika kalian benar-benar mempergunakan akal kalian!”

© Bdk. Surah Al-Bagarah [2]: 115.

Surah Asy-Syuara” Ayat 29
G salaall e SERAY (g e D) &) o
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qala la‘inittakhazta ilahan gairT la'aj'alannaka minal-masjunin

29. Berkata [Fir'aun], “Sesungguhnya, jika engkau memilih untuk menyembah tuhan
apa pun selain aku, aku pasti akan menjebloskanmu ke dalam penjara!””

7 Dalam agama Mesir kuno, raja (atau “Fir'aun”, gelar yang diberikan bagi penguasa
Mesir kuno) merepresentasikan suatu inkarnasi (perwujudan) prinsip llahi, dan
dianggap sebagai tuhan. Karenanya, tantangan terhadap status ketuhanannya
mengimplikasikan suatu tantangan terhadap keseluruhan sistem keagamaan yang
sedang berlaku itu sendiri.

Surah Asy-Syuara Ayat 30
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gala a walau ji'tuka bisyai’im mubin

30. Berkata dia, “Walaupun sekiranya aku memunculkan di hadapanmu sesuatu
yang menunjukkan kebenaran secara nyata?”*

© Untuk penerjemahan istilah mubin ini, lihat catatan no. 2 pada Surah Yusuf [12]: 1.

Surah Asy-Syuara” Ayat 31
Gfallall Ga E ) 4 lé g8

qala fa'ti bihT ing kunta minas-sadigin

31. [Firaun] menjawab, “Maka, datangkanlah hal itu jika engkau seorang yang
benar!”

Surah Asy-Syuara” Ayat 32
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fa alga "asahu fa iza hiya Su’banum mubin

32. Kemudian, [Musa] melemparkan tongkatnya—dan lihatlah! ia seekor ular yang
tampak nyata;

Surah Asy-Syuara” Ayat 33
Er Bl GLals (o 1A 55 ¢ 535
wa naza'a yadahu fa iza hiya baida'u lin-nazirin

33. dan dia menarik tangannya—dan lihatlah! tangan itu tampak putih [bersinar] bagi
orang-orang yang memandang.”

© Lihat Surah Al-A'raf [7]: 107-108 dan catatannya, no. 85, juga Surah TaHa [20]:
22, Surah An-Naml [27]: 12, dan Surah Al-Qasas [28]: 32.

Surah Asy-Syuara Ayat 34
Mo 5alid 13 ) AT5A Sl 08

qgala lil-mala’i haulaht inna haza lasahirun ‘alim

34. Berkata [Fir'aun] kepada pembesar-pembesar di sekelilingnya, “Sungguh, ini
benar-benar seorang ahli sihir yang amat pandai

Surah Asy-Syuara Ayat 35
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yuridu ay yukhrijakum min ardikum bisihriht fa maza ta'murun

35. yang bermaksud untuk mengeluarkan kalian dari negeri kalian dengan
sihirnya.” Lalu, apakah yang kalian anjurkan?”

» Bdk. Surah Al-A'raf [7]: 109-110 dan catatannya, no. 86.

Surah Asy-Syuara” Ayat 36
Godla claall s &ty slaly an ) 1 5la
qald arjih wa akhahu wab’as fil-mada’ini hasyirin

36. Mereka menjawab, “Biarkanlah dia dan saudaranya menunggu sebentar dan
utuslah para penyampai pengumuman ke semua kota

Surah Asy-Syuara’ Ayat 37
e AL B8 G

ya'tuka bikulli sahharin ‘alim

37. yang akan mengumpulkan ke hadapan engkau setiap ahli sihir yang amat
pandai.’

Surah Asy-Syuara” Ayat 38

fa jumi’as-saharatu limigati yaumim ma’lum

38. Maka, ahli-ahli sihir itu pun dikumpulkan pada suatu waktu yang diatur pada
hari tertentu,
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Surah Asy-Syuara Ayat 39
b 81 3 (00 085
wa gla lin-nasi hal antum mujtami’un

39. dan ditanyakan kepada orang-orang, “Apakah kalian semua hadir

Surah Asy-Syuara Ayat 40
Crdad) 23 18 G DAL A% Gl
la’allana nattabi'us-saharata ing kanu humul-galibin

40. agar kita dapat mengikuti [langkah-langkah] para ahli sihir jika mereka yang
menang?””

* Tidak ada keraguan bahwa “para ahli sihir” ini adalah pendeta-pendeta resmi
pemuja Amon, yang dalam ajaran mereka, sihir memainkan peranan penting. Jadi,
kemenangan mereka atas Nabi Musa merupakan suatu pengukuhan publik terhadap
agama resmi negara.

Surah Asy-Syuara’ Ayat 41
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fa lamma ja’as-saharatu galu lifirauna a inna lana la'ajran ing kunna nahnul-galibin

41. Maka, tatkala para ahli sihir itu datang, mereka berkata kepada Fir'aun, “Sungguh,
kami mesti mendapat imbalan yang besar jika kamilah yang menang.”

2 Lihat catatan no. 88 pada Surah Al-A'raf [7]: 113.



https://id.iqro.xyz/surat-al-araf/#surah-alaraf-ayat-113

Surah Asy-Syuara Ayat 42
O aal) ol 13 35 5 06

gala na'am wa innakum izal laminal-muqarrabin

42. [Firaun] menjawab, “Ya—dan, sungguh, kalau begitu, kalian akan menjadi
orang-orang yang dekat kepadaku.’

Surah Asy-Syuara” Ayat 43
Gsale 2850 W Vsl (2 5a 21 08

gala lahum musa alqu ma antum mulqun

43. [Dan,] Musa berkata kepada mereka, “Lemparkanlah apa pun yang akan kalian
lemparkan!”

Surah Asy-Syuara” Ayat 44
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fa alqau hibalahum wa ‘isiyyahum wa galu bi’izzati firauna inna lanahnul-galibun
44. Lalu, mereka melemparkan tali-tali [sihir] mereka dan tongkat-tongkat mereka,

dan berkata, “Demi kekuasaan Fir'aun, perhatikanlah, kamilah sesungguhnya yang
telah menang!™

» Alasan untuk “perasaan menang” mereka yang terlalu dini ini diceritakan

dalam Surah Al-A'raf [7]: 116 ("mereka menyihir pandangan orang-orang, dan
membuat orang-orang itu gentar-ketakutan”) dan Surah TaHa [20]: 66-67 (“Berkat
sihir mereka, tali-tali dan tongkat-tongkat [magis] mereka tampak kepadanya
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seolah-olah bergerak-gerak dengan cepat; dan dalam hatinya, Musa menjadi
takut”).

Surah Asy-Syuara Ayat 45
ORI Gl (or 138 sliae (st G

fa alga musa ‘asahu fa iza hiya talgafu ma ya'fikun

45. [Namun,] kemudian Musa melemparkan tongkatnya—dan lihatlah! tongkat itu
menelan semua tipuan mereka.”

» Lihat catatan no. 89 pada Surah Al-A'raf [7]: 117.

Surah Asy-Syuara Ayat 46
Cpaalis §Hazd) s

fa ulgiyas-saharatu sajidin

46. Dan, ahli-ahli sihir itu jatuh tersungkur sambil bersujud memuja,

Surah Asy-Syuara” Ayat 47
Cpallal) Sy Gl 1508
galt @amanna birabbil-"alamin

47. [dan] berseru, “Akhirnya kami beriman pada Pemelihara seluruh alam,
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Surah Asy-Syuara Ayat 48
O3B (e s Q)
rabbi musa wa harun

48. Pemelihara Musa dan Harun!”

Surah Asy-Syuara” Ayat 49
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gala @mantum lahu gabla an &zana lakum, innahu lakabirukumullazt
‘allamakumus-sihr, fa lasaufa ta’lamun, la’ugatti'anna aidiyakum wa arjulakum min
khilafiw wa la’usallibannakum ajma’in

49. [Firaun] berkata, “Apakah kalian beriman kepadanya” sebelum aku mengizinkan
kalian? Sungguh, dia pastilah pemimpin kalian yang telah mengajarkan sihir kepada
kalian!> Namun, pada waktunya, kalian akan mengetahui [pembalasanku]: aku pasti
akan memotong tangan dan kaki kalian secara massal disebabkan pembangkangan
[kalian], dan aku pasti akan menyalib kalian semua secara massal, semuanya
bersama-samal!””

» Lihat catatan no. 91 pada Surah Al-A'raf [7]: 123.

* Yakni, “dia adalah ahli sihir yang demikian unggulnya sehingga dia dapat menjadi
guru kalian”.

 Lihat catatan no. 44 dan no. 45 pada Surah Al-Ma'idah [5]: 33, dan catatan no. 92
pada Surah Al-Araf [7]: 124, yang menjelaskan penekanan yang berulang terhadap
frasa “secara massal” dalam kalimat di atas.

Surah Asy-Syuara” Ayat 50
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&5 B ) B Dita V) 6
qalu la daira inna ila rabbina munggalibun

50. Mereka menjawab, “Tiada kemudaratan [yang dapat kau timpakan terhadap
kami]: sungguh, kepada Pemelihara kamilah, kami kembali!

Surah Asy-Syuara Ayat 51

Ot 34)) 331 U8 & Ui W35 Ul Sisg O g 1)
innd natma’u ay yagfira lana rabbuna khatayana ang kunna awwalal-mu"minin
51. Perhatikanlah, kami [hanyalah] amat menginginkan bahwa Pemelihara kami

mengampuni kesalahan-kesalahan kami sebagai balasan karena kami menjadi yang
terkemuka di antara orang-orang beriman!”

Surah Asy-Syuara™ Ayat 52

Gomiie 20 ooy 0 31 s LN GRS
wa auhaina ila musa an asri bi'ibadt innakum muttaba’un
52. DAN [datanglah suatu waktu” ketika] Kami mengilhamkan kepada Musa

demikian: “Pergilah bersama hamba-hamba-Ku pada malam hari: sebab,
perhatikanlah, kalian akan dikejar!”

» Yakni, setelah periode wabah yang menimpa orang-orang Mesir. (Bdk. Surah

Al-A'raf [7]: 130 dan seterusnya.)

Surah Asy-Syuara” Ayat 53
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SPER R RS e
fa arsala firaunu fil-mad&‘ini hasyirin

53. Dan, Fir'aun mengutus para penyampai pengumuman ke semua kota,

Surah Asy-Syuara” Ayat 54

inna ha'ulad’i lasyirzimatung qaltlun

54. [dengan memerintahkan kepada mereka untuk mengerahkan pasukannya dan
mengumumbkan:] “Perhatikanlah, [Bani Israil] ini hanyalah suatu gerombolan yang
hina;»

» Lit., “suatu gerombolan yang kecil”: namun, dalam konteks ini, Al-Zamakhsyari
berpendapat bahwa kata sifat galilun lebih menunjukkan pernyataan jijik atau hina,
dan tidak secara otomatis menunjukkan “jumlah yang kecil”.

Surah Asy-Syuara Ayat 55
Dbl U 2
wa innahum lana laga‘izun

55. tetapi mereka benar-benar dipenuhi dengan kebencian kepada kita

Surah Asy-Syuara” Ayat 56

OsodA aead Gl



wa inna lajamTun hazirun

56. karena kita, sungguh, merupakan suatu bangsa yang bersatu, yang sepenuhnya
siap siaga terhadap bahaya —

* Dengan demikian, Al-Quran mengilustrasikan kebenaran psikologis bahwa,
biasanya, bangsa yang berkuasa tidak dapat benar-benar memahami keinginan
untuk merdeka dari suatu kelompok atau beberapa kelompok yang ditindasnya dan,
karena itu, pemberontakan mereka dianggap tidak lebih hanyalah akibat dari
perasaan benci yang tidak masuk akal dan kedengkian buta terhadap pihak yang
kuat.

Surah Asy-Syuara’ Ayat 57
053 s (e palinald
fa akhrajndhum min jannatiw wa ‘uyun

57. maka kita telah [sepantasnyal mengusir mereka dari taman-taman dan mata
air-mata air [merekal,

Surah Asy-Syuara” Ayat 58
28 liay 555

wa kunuziw wa magaming karim

58. dan [mengeluarkan mereka dari] kedudukan mulia [mereka sebelumnyal]!”

’ Tampaknya, ini secara tidak langsung mengingatkan pada kedudukan terhormat
dan kemakmuran yang telah dinikmati Bani Israil di Mesir selama beberapa generasi
setelah masa Nabi Yusuf a.s.—yakni, sebelum sebuah dinasti Mesir yang baru
merampas harta kekayaan mereka dan memperbudak mereka (dan kemudian Nabi
Musa a.s. datang untuk membebaskan mereka). Dalam bagian di atas, Fir'aun
mencari pembenaran atas tindakannya menyiksa orang-orang Israil dengan



menekankan ketidaksukaan mereka pada orang-orang Mesir (baik yang
benar-benar terjadi maupun yang dituduhkan saja).

Surah Asy-Syuara” Ayat 59
O 50 o WLl Sl

kazalik, wa aurasnaha bant isra’l

59. Demikianlah adanya: tetapi [seiring dengan jalannya waktu,] sedianya Kami
menganugerahkan segala [sesuatu] ini sebagai suatu warisan kepada Bani Israil.»

» Kalimat sisipan ini menggemakan kisah dalam Surah Al-A'raf [7]: 137 yang
menceritakan periode kemakmuran dan kemuliaan yang dinikmati oleh Bani Israil di
Palestina setelah penderitaan mereka di Mesir. Rujukan terhadap “warisan” di sini
dan dalam konteks-konteks yang serupa adalah sebuah metonimia bagi pemberian
kehidupan yang sejahtera dan bermartabat oleh Allah kepada orang-orang yang
tertindas.

Surah Asy-Syuara Ayat 60
fa atba’'uhum musyrigin

60. Maka, [orang-orang Mesir itu], menyusul mereka tatkala matahari terbit;

Surah Asy-Syuara’ Ayat 61
SR G g Oalal 9B laxadl sl Lk

fa lamma taraal-jam’ani qala as-habu musa inna lamudrakun
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61. dan begitu kedua kelompok itu dapat melihat satu sama lain, berkatalah

pengikut-pengikut Musa, “Perhatikanlah, kita benar-benar akan disusul [dan
dikalahkan]!”

Surah Asy-Syuara” Ayat 62
ORiels () G2a ()38 06
qala kalla, inna ma’iya rabbt sayahdin

62. Dia menjawab, “Sungguh tidak! Pemeliharaku besertaku, [dan] Dia akan
memberi petunjuk kepadaku!”

Surah Asy-Syuara” Ayat 63
adaall 05lalC (3% (R (&8 1= HA Sy & ylal o (s ) a5l

fa auhaina ila musa anidrib bi'asakal-bahr, fanfalaga fa kana kullu firging
kat-taudil-‘azim

63. Kemudian, Kami mengilhamkan kepada Musa demikian, “Pukullah laut itu
dengan tongkatmu!”—lalu terbelahlah ia dan tiap-tiap belahan tampak seperti
sebuah gunung yang amat besar.”

» Lihat Surah TaHa [20]: 77 dan catatannya, no. 61. Bandingkan juga dengan

keterangan Bibel (Keluaran 14: 21), yakni “semalam-malaman itu Tuhan menguakkan
air laut dengan perantaraan angin timur yang keras, membuat laut itu menjadi tanah
kering; maka terbelahlah air itu”.

Surah Asy-Syuara” Ayat 64

@}Y\;Uﬁj\j


https://id.iqro.xyz/surat-taha/#surah-taha-ayat-77

wa azlafha Sammal-akharin

64. Dan, Kami jadikan para pengejar itu* mendekat ke tempat itu:

* Lit., “yang lainnya”.

Surah Asy-Syuara” Ayat 65
el i (5 st
wa anjaind musa wa mam ma'ahd ajma’in

65. dan Kami selamatkan Musa dan semua orang yang bersamanya,

Surah Asy-Syuara™ Ayat 66
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Summa agragnal-akharin

66. dan kemudian Kami jadikan yang lain itu tenggelam.*

» Dari beragam indikasi dalam Bibel (terutama, Keluaran 14: 2 dan 9), tampaklah
bahwa mukjizat menyeberangi Laut Merah terjadi di ujung barat-laut dari apa yang
sekarang ini dikenal dengan nama Teluk Suez. Pada zaman-zaman lampau, laut itu
tidaklah sedalam sekarang, dan dalam beberapa hal mungkin mirip dengan bagian
yang dangkal dari Laut Utara, yang terletak antara daratan Eropa dan Kepulauan
Frisian, ketika surut total dan pasirnya kelihatan sehingga bisa dilewati untuk
sementara, lalu tiba-tiba diikuti oleh datangnya air pasang yang besar sehingga
menenggelamkan mereka semuanya.

Surah Asy-Syuara” Ayat 67
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inna fi zalika la’ayah, wa ma kéna aksaruhum mu'minin

67. Dalam [kisah] yang demikian ini, perhatikanlah, terdapat pesan [bagi semua
manusia), sekalipun kebanyakan dari mereka tidak akan beriman [kepadanyal.

Surah Asy-Syuara” Ayat 68
Sl Saad) 56l S5 )

wa inna rabbaka lahuwal-‘azizur-rahim

68. Dan, walaupun begitu, sungguh, Pemeliharamu—Dia sajalah—Yang
Mahaperkasa, Sang Pemberi Rahmat!*

»* Lihat catatan no. 6 pada ayat 8-9.

Surah Asy-Syuara” Ayat 69
a5 W 2gile il
watlu ‘alaihim naba’a ibrahim

69. DAN SAMPAIKANLAH kepada mereka” kisah Ibrahim—

7 Yakni, kepada orang-orang yang dibicarakan dalarn ayat 3-8 surah ini.

Surah Asy-Syuara™ Ayat 70

&5k Lo a3 40y J6 3



iz qala lirabthi wa gaumiht ma ta’budun

70. [bagaimana yang terjadi] ketika dia bertanya kepada bapaknya dan kaumnya,
"Apakah yang kalian sembah?”

Surah Asy-Syuara Ayat 71
CpiSle Gl (s LAlal il 1 18

galu na’budu asnaman fa nazallu laha “akifin

71. Mereka menjawab, “Kami menyembah berhala-berhala dan kami senantiasa
mencurahkan diri kepada mereka.”

Surah Asy-Syuara” Ayat 72
525 ) Kipaly b 06
qala hal yasma'unakum iz tad’un

72. Berkata dia, “Apakah [kalian benar-benar mengira bahwal] mereka itu
mendengar kalian sewaktu kalian memohon kepada mereka,

Surah Asy-Syuara Ayat 73
s ) S5 gads )
au yanfa'unakum au yadurrun

73. atau memberi manfaat kepada kalian atau memberi mudarat?”




Surah Asy-Syuara™ Ayat 74
Ostads I Gl B3as 518

galu bal wajadna aba'ana kazalika yaf'alun

74. Mereka berseru, “Tetapi, kami mendapati nenek moyang kami melakukan hal
yang samal™®

» Partikel bal di awal kalimat ini mengungkapkan keheranan. Jadi, seraya
menghindari jawaban langsung terhadap kritikan Nabi Ibrahim a.s. terhadap
penyembahan berhala, kaumnya hanya menekankan pada aspek masa lalunya,
dengan melupakan—sebagaimana dijelaskan oleh Al-Zamakhsyari—bahwa
“penerapan yang sudah lama sejak zaman kuno dan yang lebih dahulu masanya
bukanlah bukti kesahihan [suatu konsep]”. Dalam hal ini, Al-Razi menyatakan bahwa
ayat di atas merupakan “salah satu dari indikasi-indikasi [qurani] yang terkuat yang
menunjuk pada kerusakan moral (fasad) yang melekat dalam [prinsip] taglid”, yakni
penerimaan sejumlah konsep atau praktik religius secara buta dan tanpa
dipertanyakan lebih jauh, berdasarkan kepercayaan tidak kritis seseorang
semata-mata kepada “otoritas” ulama, sarjana, atau pemimpin keagamaan.

Surah Asy-Syuara” Ayat 75
Gsad 2K ginal 0

gala a fa ra’aitum ma kuntum ta’budun

75. Berkata [Ibrahim], “Maka, apakah kalian telah memperhatikan, apa itu yang
kalian sembah—

Surah Asy-Syuara” Ayat 76

558 &35

antum wa aba ukumul-agdamun



76. kalian dan nenek moyang kalian yang terdahulu?

Surah Asy-Syuara Ayat 77
Guallal) S5 ) Sle

fa innahum ‘aduwwul [T illa rabbal-‘alamin

77. “Nah [akan halnya denganku, aku tahu bahwa,] sungguh, [tuhan-tuhan batil] ini
adalah musuh-musuhku, [dan bahwa tiada siapa pun penolongku] kecuali
Pemelihara seluruh alam,

Surah Asy-Syuara” Ayat 78

allazt khalagant fa huwa yahdin

78. yang telah menciptakan aku, dan Dia-lah yang memberi petunjuk kepadaku,

Surah Asy-Syuara’ Ayat 79
Oy akay 5 (535
wallazl huwa yut'imunT wa yasqin

79. dan yang memberi makan dan minum kepadaku,

Surah Asy-Syuara” Ayat 80
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wa iza maridtu fa huwa yasyfin

80. dan ketika aku jatuh sakit, Dia-lah yang menyembuhkanku,

Surah Asy-Syuara” Ayat 81
O B a4

wallazT yumTtunT Summa yuhyin

81. dan yang akan menjadikanku mati dan kemudian akan menghidupkanku
kembali—

Surah Asy-Syuara” Ayat 82
ol a5 lad ( Daag O gakal 5315
wallazt atma’u ay yagfira IT khatrati yaumad-din

82. dan yang, kuharap, akan mengampuni kesalahan-kesalahanku pada Hari
Pengadilan!

Surah Asy-Syuara” Ayat 83
Ondllally el WL 3 S &

rabbi hab [T hukmaw wa al-hignT bis-salihin

83. “Wahai, Pemeliharaku! Berikanlah kepadaku kemampuan untuk menilai [antara
kebenaran dan kesalahan], dan jadikanlah aku bersama orang-orang saleh,




Surah Asy-Syuara Ayat 84
AT i JAd J Baals

waj'al IT liséna sidgin fil-akhirin

84. dan berilah aku kekuatan untuk menyampaikan kebenaran kepada orang-orang
yang akan datang sesudahku,

» Lit., “berikanlah kepadaku suatu bahasa kebenaran di antara orang-orang lainnya”
atau “orang-orang yang datang kemudian”. Untuk penafsiran alternatif dari frasa ini,

lihat catatan no. 36 pada Surah Maryam [19]: 50.

Surah Asy-Syuara” Ayat 85
pandll &8 8805 G k35
waj'alnT miw wara$ati jannatin-na’Tm

85. dan tempatkanlah aku di antara orang-orang yang akan mewarisi taman
kenikmatan!

Surah Asy-Syuara” Ayat 86
GlZall e (S ) (Y D

wagfir lirabT innahy kana minad-dallin

86. “Dan, ampunilah bapakku—sebab, sungguh, dia termasuk di antara orang-orang
yang telah tersesato—

© Bdk. Surah Maryam [19]: 47-48.
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Surah Asy-Syuara Ayat 87
Osadh 2% SRS Y
wa la tukhzini yauma yub’asun

87. dan janganlah membuatku malu pada Hari ketika semua akan dibangkitkan dari
kematian:”

“ Secara tersirat, “dengan membiarkanku melihat bapakku di antara orang-orang
yang terkutuk” (Al-Zamakhsyari).

Surah Asy-Syuara” Ayat 88
O Y5 0 @i ¥ 2
yauma la yanfa'u maluw wa |a banun

88. Hari yang padanya kekayaan tidak akan berguna sedikit pun, tidak pula
anak-anak,

Surah Asy-Syuara™ Ayat 89

illa man atallaha bigalbin salim

89. [dan ketika] hanya dia yang datang ke hadapan Allah dengan hati yang bebas
dari keburukan [yang akan bahagial!”

Surah Asy-Syuara™ Ayat 90
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wa uzlifatil-jannatu lil-muttaqin

90. Karena, [pada Hari itu,] surga akan dibawa dalam jangkauan penglihatan
orang-orang yang sadar akan Allah,

Surah Asy-Syuara™ Ayat 91
Ol faadl 5735
wa burrizatil-jahimu lil-gawin

91. sedangkan neraka yang berkobar akan dibentangkan di hadapan mereka yang
telah tenggelam dalam kesalahan yang besar;

Surah Asy-Syuara™ Ayat 92
Os2ad B8 L Gl g 5
wa qila lahum aina ma kuntum ta’budun

92. dan mereka akan ditanya: “Di manakah kini semua yang biasa kalian sembah

Surah Asy-Syuara” Ayat 93
5l 3 8555005 o ) 58
min dunillah, hal yansurunakum au yantasirun

93. selain Allah?* Dapatkah [benda-benda dan makhluk-makhluk] ini menjadi
penolong sedikit pun bagi kalian atau bagi diri mereka sendiri?”



 Atau: “di samping Allah”. Manakala kata ganti relatif ma (“yang” atau “semua
yang”) digunakan dalam Al-Quran untuk menunjuk objek-objek sembahan, ia tidak
hanya mengindikasikan benda-benda mati (seperti berhala, jimat, peninggalan yang
dianggap “suci’, dan sebagainya) atau para wali yang didewakan secara keliru, baik
yang sudah mati maupun yang masih hidup, tetapi juga kekuatan-kekuatan alam,
baik nyata maupun imajiner, serta “pemujaan” manusia terhadap kekayaan,
kekuasaan, kedudukan sosial, dan sebagainya. (Lihat juga Surah Yunus [10]: 28-29

dan catatan—catatannya.)

Surah Asy-Syuara” Ayat 94
Ora3adls b b | 5K
fakubkibu flha hum wal-gawun

94. Kemudian mereka akan diempaskan ke dalam neraka®“—mereka, serta semua
[yang lain] yang telah tenggelam dalam kesalahan yang besar,

* Lit., “ke dalamnya”.

Surah Asy-Syuara™ Ayat 95
a2l Gl d5iny
wa junudu iblTsa ajma’un

95. dan bala tentara iblis—semuanya bersama-sama.*

“ Bdk. Surah Al-Bagarah [2]: 24—"api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia

dan batu”—dan catatannya, no. 16. “Bala tentara iblis” adalah kekuatan-kekuatan
jahat (“setan-setan”) yang sering disebutkan dalam Al-Quran dalam kaitannya
dengan perbuatan dosa manusia (lihat catatan no. 10 pada Surah Al-Bagarah [2]: 14,
paruh pertama catatan no. 16 pada Surah Al-Hijr [15]: 17, serta catatan no. 52

pada Surah Maryam [19]: 68; juga bdk. Surah Maryam [19]: 83 dan catatannya, no.
72).
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Surah Asy-Syuara™ Ayat 96
G sanaing Lgd 22y |G
galu wa hum fitha yakhtasimun

96. Dan, seketika itu juga, dengan menyalahkan satu sama lain,”” mereka [yang telah
melakukan dosa besar dalam kehidupan] akan berseru:

* Lit., "ketika mereka bertengkar satu sama lain”.

Surah Asy-Syuara” Ayat 97
Cnh JIm A& ) o

tallahi ing kunna laff dalalim mubin

97. “Demi Allah, kami jelas-jelas telah tersesat

Surah Asy-Syuara™ Ayat 98

iz nusawwikum birabbil-‘alamin

98. ketika kami menganggap kalian [wahai tuhan-tuhan batil] setara dengan
Pemelihara seluruh alam—

Surah Asy-Syuara™ Ayat 99
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wa ma adallana illal-mujrimun

99. namun, mereka yang telah menggoda kami [untuk beriman kepada kalian] itulah
yang benar-benar bersalah!*

“ Lit., “tetapi, tiada seorang pun kecuali orang-orang yang bersalah (al-mujrimun)
itu yang telah menyesatkan kami”: bdk. Surah Al-A'raf [7]: 38, Al-Ahzab [33]:
67-68, Sad [38]: 60-61 dan catatan-catatannya.

Surah Asy-Syuara™ Ayat 100

fa ma lana min syafi'n

100. Dan, kini kami tidak punya siapa pun yang akan menjadi perantara pemberi
syafaat bagi kami,

Surah Asy-Syuara” Ayat 101
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wa la sadigin hamim

101. tidak pula kawan yang penuh-kasih.

Surah Asy-Syuara™ Ayat 102
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falau anna lana karratan fa nakuna minal-mu minin

102. Seandainya kami mempunyai suatu kesempatan kedua [dalam
kehidupan]” sehingga kami dapat termasuk di antara orang-orang yang beriman!”

7 Lit., “sekiranya ada kembali bagi kami”. Lihat juga Surah Al-An'am [6]: 27-28 dan
catatannya.

Surah Asy-Syuara™ Ayat 103
Cniade 2b TGS L ™AY b 8 )
inna f1 zalika la’ayah, wa ma kéna aksaruhum mu'minin

103. Dalam semua ini, perhatikanlah, terdapat pesan [bagi manusial, sekalipun
kebanyakan dari mereka tidak akan beriman [kepadanyal.

Surah Asy-Syuara” Ayat 104
Al DAl 5l & &)
wa inna rabbaka lahuwal-‘azizur-rahim

104. Namun, sungguh, Pemeliharamu—Dia sajalah—Yang Mahaperkasa, Sang
Pemberi Rahmat.”

* Secara tersirat, “dan Dia mungkin memberikan ampunan kepada siapa pun yang
Dia kehendaki”.

Surah Asy-Syuara” Ayat 105
Caliahall £ 55 458 X
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kazzabat qaumu nuhinil-mursalin

105. KAUM NUH [jugal telah mendustakan [salah seorang dari] para rasul [Allah]

Surah Asy-Syuara” Ayat 106
o T £ 5 2 AT 41 05 Y
iz qala lahum akhuhum nuhun ala tattaqun

106. ketika saudara mereka, Nuh, berkata kepada mereka, “Tidakkah kalian hendak
sadar akan Allah?

Surah Asy-Syuara” Ayat 107
Cpal Jsby &1 )
innT lakum rasulun amin

107. Perhatikanlah, aku—adalah seorang rasul [yang diutus oleh-Nya] kepada kalian,
[dan karena itu,] patut kalian percayai:

Surah Asy-Syuara Ayat 108
Caalaly ) 158G

fattaqullaha wa atT'un

108. maka, sadarlah akan Allah dan taatlah kepadaku!

Surah Asy-Syuara™ Ayat 109
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wa ma as alukum ‘“alaihi min ajr, in ajriya illa ‘ala rabbil-"alamin

109. "Dan, tiada upah apa pun yang kuminta dari kalian karenanya: upahku tidak lain
hanyalah dari Pemelihara seluruh alam.

Surah Asy-Syuara™ Ayat 110
u)i_da\j PORREAE
fattaqullaha wa atf'un

110. Karena itu, sadarlah akan Allah senantiasa dan taatlah kepadaku!”

Surah Asy-Syuara™ Ayat 111
S8 Sy ol (el 1l

gald a nu'minu laka wattaba’akal-arzalun

111. Mereka menjawab, “Apakah kami harus beriman kepadamu sekalipun [hanya
orang-orang] yang sangat hinalah yang mengikutimu?”«

“ Lihat catatan no. 47 pada Surah Hud [11]: 27.

Surah Asy-Syuara’ Ayat 112
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gala wa ma ‘ilmT bima kanu ya'malun
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112. Berkata dia, “Dan, pengetahuan apakah yang mungkin kupunyai berkenaan
dengan apa yang mereka kerjakan [sebelum mereka datang kepadaku]?

Surah Asy-Syuara” Ayat 113
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in hisabuhum illa ‘ala rabbT lau tasy’urun

113. Perhitungan mereka tidak lain hanya ada pada Pemeliharaku: jika kalian
memahami [ini]!*

* Jelaslah bahwa ini merupakan jawaban terhadap pendapat orang-orang yang
tidak beriman (yang tersirat secara eliptis di sini) bahwa para pengikut Nabi Nuh a.s.
“yang hina” itu telah mengumumkan keimanan mereka kepadanya, bukan karena
keyakinan hati, melainkan hanya dalam rangka meraih sejumlah keuntungan materi.
Jawaban Nabi Nuh merepresentasikan suatu prinsip pokok etika Al-Quran dan,
karena itu, prinsip pokok Hukum Islam, yaitu: Tidak ada seorang pun yang
mempunyai hak untuk mengadili keimanan atau motif-motif tersembunyi orang
lain; sementara Allah mengetahui apa yang ada di dalam hati manusia, masyarakat
hanya dapat mengadili melalui bukti eksternal (al-zhahir), yang terdiri dari
perkataan dan perbuatan seseorang. Jadi, jika seseorang berkata, “Aku adalah
seorang yang beriman” dan tidak berbuat atau berbicara, yang bertentangan
dengan keimanan yang dia akui, masyarakat harus menganggapnya sebagai
seorang yang beriman.

Surah Asy-Syuara” Ayat 114
el 3 ey U a5
wa ma ana bitaridil-mu minin

114. Karenanya, aku tidak akan mengusir [siapa pun dari] orang-orang [yang
mengaku sebagai kaum] yang beriman;




Surah Asy-Syuara’ Ayat 115
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in ana illa nazirum mubin

115. Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan yang jelas.’

Surah Asy-Syuara Ayat 116
G o 540 £ 515 8 0 01 00
qalu la'il lam tantahi ya nuhu latakunanna minal-marjumin

116. Berkata mereka, “Sesungguhnya, jika engkau tidak berhenti, wahai Nuh, niscaya
engkau akan dilempari batu hingga mati!™

* Lit., “niscaya engkau akan termasuk di antara orang-orang yang dilempari batu
[hingga matil”.

Surah Asy-Syuara™ Ayat 117
UK B G D JE
gala rabbi inna gaumT kazZabun

117. [Kemudian] dia berdoa, “Wahai, Pemeliharaku! Perhatikanlah, kaumku telah
mendustakan aku:

Surah Asy-Syuara Ayat 118
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faftah bainT wa bainahum fat-haw wa najjinT wa mam ma’iya minal-mu minin

118. karenanya, singkapkanlah lebar-lebar kebenaran antara aku dan mereka,” dan
selamatkanlah aku dan orang-orang beriman yang besertaku!”

> Atau: “putuskanlah oleh Engkau dengan suatu keputusan [yang jelas] antara aku
dan mereka”. Pilihan saya terhadap makna utama iftah (“membuka”, yakni
kebenaran) telah dijelaskan dalam catatan no. 72 pada kalimat terakhir Surah
Al-Araf [7]: 89.

Surah Asy-Syuara’ Ayat 119
ool i) 8 daa (g sliadls

fa anjain@ahu wa mam ma’ahu fil-fulkil-masy-hun

119. Maka, Kami selamatkan dia dan orang-orang [yang beradal bersamanya di
dalam kapal yang penuh muatan,

Surah Asy-Syuara’ Ayat 120

Summa agragna ba'dul-baqin

120. dan kemudian Kami jadikan tenggelam orang-orang yang tinggal di belakang.*

> Kisah Nabi Nuh dan kaumnya, serta banjir besar, dikisahkan lebih terperinci
dalam Surah Hud [11]: 25-48.

Surah Asy-Syuara” Ayat 121
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inna fi zalika la’ayah, wa ma kéna aksaruhum mu'minin

121. Dalam [kisah] ini, perhatikanlah, terdapat pesan [bagi manusial* sekalipun
kebanyakan dari mereka tidak akan beriman [kepadanyal.

* Untuk pesan yang secara khusus disinggung di sini, lihat ayat 111-115, serta catatan
no. 50.

Surah Asy-Syuara” Ayat 122
Al el 5l &5 &)
wa inna rabbaka lahuwal-"azizur-rahim

122. Namun, sungguh, Pemeliharamu—Dia sajalah—Yang Mahaperkasa, Sang
Pemberi Rahmat!

Surah Asy-Syuara Ayat 123
Gkl e Eai
kazzabat ‘adunil-mursalin

123. [DAN, SUKU] ‘Ad telah mendustakan [salah seorang dari] rasul-rasul [Allah]

Surah Asy-Syuara’ Ayat 124
Gt Y 35 2a AT 2 6 )

iz qala lahum akhuhum hudun ala tattaqun



124. ketika saudara mereka, Hud,* berkata kepada mereka, “Tidakkah kalian hendak
sadar akan Allah?

s Lihat Surah Al-A'raf [7]: 65 dan catatannya, no. 48.

Surah Asy-Syuara Ayat 125
Cpal Jsbiy &1 )
innT lakum rasulun amin

125. Perhatikanlah, aku adalah seorang rasul [yang diutus oleh-Nya] kepada kalian,
[dan oleh karena itu] patut kalian percayai:

Surah Asy-Syuara” Ayat 126
O saab PPARREE
fattaqullaha wa atT'un

126. maka, sadarlah akan Allah dan taatilah aku!

Surah Asy-Syuara” Ayat 127
Gplall 5 e ) AT O A e 4l &L
wa ma as alukum ‘alaihi min ajr, in ajriya illa ‘ala rabbil-"alamin

127. “Dan, tiada upah apa pun yang kuminta dari kalian karenanya: upahku tidak lain
hanyalah dari Pemelihara seluruh alam.
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Surah Asy-Syuara’ Ayat 128
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a tabnuna bikulli rT'in dyatan ta’basun

128. “Apakah kalian, dalam kebodohan kalian yang amat sangat, membangun
altar-altar [berhala] pada setiap ketinggian,*

* Nomina ayah, yang pada dasarnya berarti “sebuah tanda” atau “sebuah lambang”,
di sini tampaknya mengacu pada kebiasaan bangsa Semit kuno dalam menyembah
dewa-dewa suku mereka di atas puncak-puncak bukit, yang ditandai dengan
altar-altar pengorbanan atau monumen-monumen, yang masing-masingnya
diperuntukkan bagi satu dewa tertentu: karenanya, saya menerjemahkan ayah,
dalam konteks khusus ini, menjadi “altar-altar” (dalam bentuk jamak).

Surah Asy-Syuara” Ayat 129
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wa tattakhizuna masani’‘a la’allakum takhludun

129. dan membuat untuk diri kalian sendiri benteng-benteng yang kuat, [dengan
harapan] agar kalian dapat menjadi kekal?

7 Alternatif maknanya adalah salah satu dari dua pengertian berikut ini: “dengan
harapan agar kalian dapat tinggal selamanya di dalamnya’, atau “agar kalian dapat
memperoleh kemasyhuran yang kekal karena telah membangunnya”.

Surah Asy-Syuara” Ayat 130
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wa iza batasytum batasytum jabbarin



130. Dan, apakah kalian, manakala kalian menangkap [orang lain], akan [selalu]
menangkap [mereka] dengan kejam, tanpa kendali apa pun?=

* |stilah jabbar, ketika digunakan untuk manusia, biasanya: menunjukkan seorang
yang sombong, suka memerintah, merasa tinggi, kejam, dan tidak tunduk pada
kendali moral apa pun dalam menghadapi orang-orang yang lebih lemah daripada
dirinya. Kadang-kadang, (sebagaimana misalnya dalam Surah Hud [11]:

59 atau Surah lbrahim [14]: 15) istilah jabbar ini digunakan untuk

menggambarkan sikap etis negatif seseorang, dan dalam kasus tersebut, istilah ini
dapat diterjemahkan menjadi “musuh kebenaran”. Namun, dalam kasus ini,
penekanannya terletak pada perilaku tiranik suku ‘Ad, yang jelas-jelas berhubungan
dengan kegemaran mereka berperang melawan kaum lain: dan dalam pengertian
ini, istilah tersebut mengungkapkan suatu larangan Al-Quran yang berlaku
sepanjang masa untuk tidak melakukan kekejaman-kekejaman yang tidak perlu
dalam peperangan, berbarengan dengan perintah positif yang jelas untuk
menempatkan setiap bentuk peperangan—serta keputusan untuk berperang itu
sendiri—di bawah pertimbangan-pertimbangan dan kendali moral.

Surah Asy-Syuara™ Ayat 131

O saala \j 5 \;3313

fattaqullaha wa atT'un

131. “Maka, sadarlah akan Allah dan taatlah kepadaku:

Surah Asy-Syuara Ayat 132
Gy salad Ly 28541 a1 68815

wattaqullazi amaddakum bima ta’'lamun

132. dan [oleh karena itu,] sadarlah akan Dia yang telah [demikian] banyak
menganugerahi kalian dengan segala [kebaikan] yang dapat kalian pikirkan=—

* Lit., “segala yang kalian ketahui” atau “yang kalian [atau ‘mungkin kalian’] sadari”.
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Surah Asy-Syuara™ Ayat 133
Gty ladly il

amaddakum bi'an’amiw wa banin

133. menganugerahkan kepada kalian binatang-binatang ternak dan anak-anak yang
banyak,

Surah Asy-Syuara’ Ayat 134
wa jannatiw wa ‘uyun

134. dan kebun-kebun, serta mata air-mata air—

Surah Asy-Syuara” Ayat 135
adae o5 Clie e Gl )
innT akhafu ‘alaikum ‘azéba yaumin ‘azim

135. sebab, sungguh, aku takut kalau-kalau penderitaan menimpa kalian pada suatu
hari yang dahsyat!”

Surah Asy-Syuara” Ayat 136
Cabae )3l Ga 585 4 4 b 5 Lile 215018

innT akhafu ‘alaikum ‘azéba yaumin ‘azim



136. [Tetapi,] mereka menjawab, “Sama saja bagi kami, apakah engkau memberi
nasihat [sesuatu yang baru] atau bukan termasuk orang-orang yang [suka] memberi
nasihat.

Surah Asy-Syuara” Ayat 137
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in haza illa khuluqul-awwalin

137. [Agama kami] ini tidak lain dari apa yang dipegang teguh oleh nenek moyang
kami,

© Lit., “adat kebiasaan orang-orang terdahulu (a/-awwalin)".

Nomina khulug menunjukkan “watak” seseorang dalam pengertian “tabiat bawaan”
(tabi'ah) atau “karakter moral” (Taj Al-‘Arus); demikianlah istilah ini digunakan untuk
menggambarkan “apa yang dipegang teguh oleh seseorang”, yakni “adat” atau
“kebiasaan bawaan” seseorang dan, dalam pengertian khusus, agama seseorang

(ibid.).

Surah Asy-Syuara Ayat 138

wa ma nahnu bimu’azzabin

138. dan kami tidak akan dihukum [karena menganutnya]!”

Surah Asy-Syuara” Ayat 139
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fa kazzabuhu fa ahlaknahum, inna fi Zalika la"ayah, wa ma kana aksaruhum
mu minin

139. Maka, mereka mendustakannya: dan lalu Kami menghancurkan mereka.

Dalam [kisah] ini, perhatikanlah, terdapat pesan [bagi manusial, sekalipun
kebanyakan dari mereka tidak akan beriman [kepadanyal.”

“ Pesan yang dirujuk di sini terdapat dalam ayat 128-130, yang menguraikan tiga
dosa besar yang terjadi sebagai akibat perjuangan manusia yang berlebih-lebihan
untuk meraih kekuasaan, yakni: menyembah apa pun selain Allah, mencari
“kemuliaan” dengan mengagungkan-diri, dan bersikap bengis atau kasar terhadap
sesama manusia.

Surah Asy-Syuara” Ayat 140
a0l 5ol el S5
wa inna rabbaka lahuwal-"azizur-rahim

140. Namun, sungguh, Pemeliharamu—Dia sajalah—Yang Mahaperkasa, Sang
Pemberi Rahmat!

Surah Asy-Syuara” Ayat 141
Gl 1 5538 S

kazzabat Samudul-mursalin

141. [DAN, SUKU] Tsamud mendustakan [salah seorang dari] para rasul [Allah]

Surah Asy-Syuara” Ayat 142
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142. ketika saudara mereka, Shaleh,” berkata kepada mereka, “Tidakkah kalian
hendak sadar akan Allah?

 Untuk kisah Nabi Shaleh a.s. dan suku Tsamud, lihat Surah Al-A'raf [7]: 73 dan
catatannya (no. 56); juga, versi yang terdapat dalam Surah Hud [11]: 61-68.

Surah Asy-Syuara” Ayat 143
Cpal Jshy &1 )
innT lakum rasulun amin

143. Perhatikanlah, aku adalah seorang rasul [yang diutus oleh-Nya] kepada kalian,
[dan karena itu,] patut kalian percayai:

Surah Asy-Syuara’ Ayat 144

BEDAR ARt

fattaqullaha wa atT'un

144. maka, sadarlah akan Allah dan taatlah kepadakul!

Surah Asy-Syuara’ Ayat 145
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wa ma as alukum ‘“alaihi min ajr, in ajriya illa ‘ala rabbil-"alamin
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145. “Dan, tiada upah apa pun yang kuminta dari kalian karenanya: upahku tidak lain
hanyalah dari Pemelihara seluruh alam.

Surah Asy-Syuara” Ayat 146

a tutrakuna fT ma hahuna aminin

146. “Apakah kalian mengira bahwa kalian akan dibiarkan aman [selamanya] di
tengah-tengah apa yang kalian miliki di sini dan kini?>—

> Lit., “apa yang ada di sini’, yakni, di bumi. Dalam teks Al-Quran, pertanyaan ini
dirumuskan dalam bentuk langsung, seperti ini: “Akankah kalian dibiarkan tinggal
aman ..?" dan seterusnya. (Lihat juga catatan no. 69.)

Surah Asy-Syuara” Ayat 147
Oses Clia b
fT jannatiw wa ‘uyun

147. di tengah-tengah kebun-kebun dan mata air-mata air [ini]

Surah Asy-Syuara” Ayat 148
Apad Lgalh J335 ¢ 5553
wa zuru'iw wa nakhlin tal'uha hadim

148. dan ladang-ladang, dan pohon-pohon kurma dengan mayang-mayang nan
lembut [ini]?—



Surah Asy-Syuara” Ayat 149
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wa tan-hituna minal-jibali buyutan farihin

149. dan bahwa kalian akan [selalu mampu] memahat tempat-tempat tinggal dari
gunung-gunung dengan keterampilan yang hebat [yang sama]?*

s Lihat catatan no. 59 pada Surah Al-A'raf [7]: 74.

Surah Asy-Syuara” Ayat 150

BEDAR ARt

fattaqullaha wa atT'un

150. “Maka, sadarlah akan Allah dan taatlah kepadaku,

Surah Asy-Syuara™ Ayat 151
G il 3l 15
wa |a tutl’d amral-musrifin

151. dan jangan taati nasihat orang-orang yang cenderung berlebih-lebihan—

Surah Asy-Syuara” Ayat 152
O5Alal Wi pal¥l b & st (il
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allaZina yufsiduna fil-ardi wa |a yuslihun

152. orang-orang yang menebarkan kerusakan di muka bumi alih-alih melakukan
perbaikan!”

Surah Asy-Syuara Ayat 153
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gald innama anta minal-musahharin

153. Berkata mereka, “Engkau hanyalah salah seorang di antara orang-orang yang
tersihir!

Surah Asy-Syuara’ Ayat 154

ma anta illa basyarum misluna fa'ti bi‘ayatin ing kunta minas-sadiqin

154. Engkau tidak lain hanyalah manusia biasa seperti kami sendiri! Maka,
datangkanlah suatu tanda [yang menunjukkan misimul® jika engkau adalah seorang
yang benar!”

 Al-Thabari: “.. yakni, ‘dengan indikasi (dalalah) dan bukti bahwa engkau dapat
dipercaya berkenaan dengan pengakuanmu bahwa engkau diutus oleh Allah
kepada kami”’

Surah Asy-Syuara Ayat 155
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gala haziht nagatul laha syirbuw wa lakum syirbu yaumim ma’lum



155. Menjawab dia, “Unta betina ini* harus mendapat giliran untuk memperoleh air,
dan kalian harus mendapat giliran untuk memperoleh air, pada hari-hari yang telah
ditentukan [untuk itu];”

 Bdk. paragraf kedua Surah Al-A'raf [7]: 73—"Unta betina milik Allah ini akan
menjadi pertanda bagi kalian”—dan catatannya (no. 57), yang menerangkan bahwa”
pertanda” yang dibicarakan oleh Nabi Shaleh menyangkut cara suku itu
memperlakukan binatang tersebut.

7 Lit., “pada suatu hari yang ditentukan” yang dapat berarti “masing-masing pada
suatu hari yang ditentukan” (yakni, dengan cara bergilir) atau, lebih
mungkin—karena lebih sejalan dengan adat kesukuan Arab kuno—"pada hari-hari
yang ditentukan untuk memberi minum unta-unta”: yang mengimplikasikan bahwa
pada hari-hari tersebut unta betina yang tak bertuan itu harus menerima
pembagian air yang sempurna bersama-sama dengan kumpulan dan kawanan
hewan lainnya yang dimiliki oleh suku itu.

Surah Asy-Syuara” Ayat 156
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wa la tamassuha bist’in fa ya’khuzakum ‘azabu yaumin ‘azim

156. dan janganlah mengganggunya agar penderitaan tidak menimpa kalian pada
suatu hari yang dahsyat!”

Surah Asy-Syuara’ Ayat 157
ol | 535l s 5 e
fa ‘agaruha fa asbahu nadimin

157. Tetapi, mereka menyembelihnya dengan kejam—dan lalu mereka memiliki
alasan untuk menyesalinya:*
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* Lit., “mereka menjadi menyesal”. Untuk penerjemahan saya atas
istilah agaruha menjadi “mereka menyembelihnya dengan kejam”, lihat catatan no.
61 pada Surah Al-A'raf [7]: 77.

Surah Asy-Syuara” Ayat 158
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fa akhazahumul-‘azab, inna fi zalika la"ayah, wa ma kana ak§aruhum mu minin

158. sebab, penderitaan [yang diramalkan oleh Shaleh] menimpa mereka [seketika
itu jugal.

Dalam [kisah] ini, perhatikanlah, terdapat suatu pesan [bagi manusial, sekalipun
kebanyakan dari mereka tidak akan beriman [kepadanyal.*

* Saya berpendapat bahwa pesan spesifik yang disinggung di sini

berhubungan, pertama-tama, dengan keengganan emosional seseorang untuk
membayangkan (a) betapa terbatas dan sementaranya kehidupan dia di bumi (yang
diisyaratkan dalam ayat 146-149) dan, karena itu, (b) pengadilan yang menanti setiap
orang dalam kehidupan akhirat; dan, kedua, dengan unsur belas kasih kepada
semua makhluk hidup lain sebagai dasar moralitas sejati.

Surah Asy-Syuara” Ayat 159
Al DAl 5l &5 &)
wa inna rabbaka lahuwal-"azizur-rahim

159. Namun, sungguh, Pemeliharamu—Dia sajalah—Yang Mahaperkasa, Sang
Pemberi Rahmat!

Surah Asy-Syuara” Ayat 160
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160. [DAN,] kaum Luth™ telah mendustakan [salah seorang dari] rasul-rasul [Allah]

© Kisah Nabi Luth a.s. dan orang-orang yang penuh dosa yang hidup di sekelilingnya
diceritakan secara lebih terperinci dalam Surah Hud [11]: 69-83.

Surah Asy-Syuara” Ayat 161
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iz gala lahum akhuhum lutun ala tattaqun

161. ketika saudara mereka, Luth, berkata kepada mereka, “Tidakkah kalian hendak
sadar akan Allah?

Surah Asy-Syuara” Ayat 162
Cral Ok’ &1 )
innT lakum rasulun amin

162. Perhatikanlah, aku adalah seorang rasul [yang diutus oleh-Nya] kepada kalian,
[dan karena itu,] patut kalian percayai:

Surah Asy-Syuara” Ayat 163
O 52k PR

fattaqullaha wa atT'un
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163. maka, sadarlah akan Allah dan taatlah kepadaku!

Surah Asy-Syuara” Ayat 164
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wa ma as alukum ‘alaihi min ajrin in ajriya illa ‘ala rabbil-"alamin

164. “Dan, tiada upah apa pun yang kuminta dari kalian karenanya: upahku tidak lain
hanyalah dari Pemelihara seluruh alam.

Surah Asy-Syuara Ayat 165
Geadlall (e 3180 6
a ta‘tunaz-zukrana minal-"alamin

165. “Haruskah kalian, di antara semua manusia, mendatangi laki-laki [dengan
penuh berahi],

Surah Asy-Syuara” Ayat 166
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wa tazaruna ma khalaga lakum rabbukum min azwajikum, bal antum gaumun
‘adun

166. dengan menjauhkan diri kalian dari semua pasangan-hidup [yang halal] yang
telah diciptakan Pemelihara kalian untuk kalian? Sekali-kali tidak, tetapi kalian
adalah orang-orang yang melanggar semua batas apa yang benar!”




Surah Asy-Syuara’ Ayat 167
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galu la'il lam tantahi ya lutu latakunanna minal-mukhrajin

167. Berkata mereka, “Sesungguhnya, jika engkau tidak berhenti, wahai Luth, engkau
pasti akan diusir [dari negeri [ini]!”

Surah Asy-Syuara” Ayat 168
EERCRIEES

gala innT li'amalikum minal-qalin

168. [Luth] berseru, “Perhatikanlah, aku termasuk di antara orang-orang yang sangat
membenci perbuatan-perbuatan kalian!”

Surah Asy-Syuara Ayat 169
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rabbi najjinT wa ahli mimma ya’'malun

169. [Dan, kemudian dia berdoa,] “Wahai, Pemeliharaku! Selamatkanlah aku dan
keluargaku dari segala yang mereka kerjakan!”

Surah Asy-Syuara” Ayat 170
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fa najjainahu wa ahlah ajma’in



170. Lalu, Kami selamatkan dia dan semua anggota keluarganya—

Surah Asy-Syuara” Ayat 171
Cral) 3155 )
illa ‘ajuzan fil-gabirin

171. semua, kecuali seorang perempuan tua, yang termasuk di antara orang-orang
yang tinggal di belakang;”

" Sebagaimana yang tampak dalam Surah Al-A'raf [7]: 83, Surah Hud [11]: 81, Surah
An-Naml [27]: 57, dan Surah Al-"Ankabut [29]: 32-33, perempuan tua itu adalah istri
Nabi Luth a.s.—seorang penduduk asli Sodom—yang memilih untuk tetap tinggal
bersama kaumnya daripada menyertai suaminya, yang kemudian dia khianati
(bandingkan juga dengan Surah At-Tahrim [66]: 10).

Surah Asy-Syuara” Ayat 172

TRG| (30 @ b
Summa dammarnal-akharin

172. dan kemudian, Kami hancur-leburkan yang lain,

Surah Asy-Syuara” Ayat 173
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wa amtarna ‘alaihim matara, fa sd’a matarul-munzarin


https://id.iqro.xyz/surat-al-araf/#surah-alaraf-ayat-83
https://id.iqro.xyz/surat-hud/#surah-hud-ayat-81
https://id.iqro.xyz/surat-an-naml/#surah-annaml-ayat-57
https://id.iqro.xyz/surat-an-naml/#surah-annaml-ayat-57
https://id.iqro.xyz/surat-al-ankabut/#surah-alankabut-ayat-32
https://id.iqro.xyz/surat-at-tahrim/#surah-attahrim-ayat-10

173. dan menghujani mereka dengan hujan [kehancuran]:” dan betapa buruknya
hujan yang seperti itu atas semua orang yang membiarkan diri mereka diberi
peringatan [namun disia-siakan]!”

7 Lihat Surah Hud [11]: 82 dan catatannya (no. 114).

» Atau, dalam bentuk lampau: “betapa buruknya hujan atas orang-orang yang telah
diberi peringatan itu”—yang dalam kasus ini, kalimat tersebut mengacu secara
khusus pada penduduk Sodom dan Gomora yang berdosa. Namun, jauh lebih
mungkin bahwa makna intinya bersifat umum (lihat catatan no. 115 pada kalimat
terakhir Surah Hud [11]: 83). Penafsiran Al-Zamakhsyari terhadap kalimat di atas
senada dengan penafsiran saya.

Surah Asy-Syuara” Ayat 174
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inna f1 zalika la’ayah, wa ma kana akSaruhum mu'minin

174. Dalam [kisah] ini, perhatikanlah, terdapat suatu pesan [bagi manusial, sekalipun
kebanyakan dari mereka tidak akan beriman [kepadanyal.

Surah Asy-Syuara’ Ayat 175
Al DAl 5l &5 &)
wa inna rabbaka lahuwal-"azizur-rahim

175. Namun, sungguh, Pemeliharamu—Dia sajalah—Yang Mahaperkasa, Sang
Pemberi Rahmat!

Surah Asy-Syuara’ Ayat 176
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kazzaba as-habul-aikatil-mursalin

176. [DAN,] penduduk lembah-lembah [Madyan] yang berhutan telah mendustakan
[salah seorang dari] rasul-rasul [Allah]

Surah Asy-Syuara” Ayat 177
ST IR I E

iz qala lahum syu’aibun ala tattaqun

177. ketika saudara mereka, Syu’aib,” berkata kepada mereka, “Tidakkah kalian
hendak sadar akan Allah?

“ Lihat catatan no. 67 pada kalimat pertama Surah Al-A'raf [7]: 85. Kisah Nabi
Syu'aib dan penduduk Madyan (“lembah-lembah yang berhutan”) diuraikan secara
lebih terperinci dalam Surah Hud [11]: 84-95.

Surah Asy-Syuara” Ayat 178
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innT lakum rasulun amin

178. Perhatikanlah, aku adalah seorang rasul [yang diutus oleh-Nya] kepada kalian,
[dan karena itu,] layak kalian percayai:

Surah Asy-Syuara Ayat 179

REENAR ARt
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fattaqullaha wa atT'un

179. maka, sadarlah akan Allah dan taatlah kepadaku!

Surah Asy-Syuara” Ayat 180
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wa ma as alukum ‘alaihi min ajrin in ajriya illa ‘ala rabbil-"alamin

180. “Dan, tiada upah apa pun yang kuminta dari kalian karenanya: upahku tidak lain
hanyalah dari Pemelihara seluruh alam.

Surah Asy-Syuara” Ayat 181
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auful-kaila wa la takunu minal-mukhsirin
181. “Sempurnakanlah takaran [selalu], dan janganlah termasuk di antara

orang-orang yang [secara tidak adil]l menyebabkan kerugian [kepada orang-orang
lain];

Surah Asy-Syuara” Ayat 182
ot il 1555

wa zinu bil-gistasil-mustaqim

182. dan [dalam semua urusan kalian,] timbanglah dengan timbangan yang benar,




Surah Asy-Syuara™ Ayat 183
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wa la tabkhasun-nasa asy-yaahum wa |a ta'sau fil-ardi mufsidin

183. dan janganlah mengambil dari manusia apa-apa yang merupakan milik-sah
mereka;” dan janganlah bertindak jahat di muka bumi dengan menebarkan
kerusakan,

= Bdk. Surah Al-A'raf [7], catatan no. 68.

Surah Asy-Syuara” Ayat 184
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wattaqullazT khalagakum wal-jibillatal-awwalin

184. tetapi sadarlah akan Dia yang telah menciptakan kalian, sebagaimana [Dia telah
menciptakan] generasi-generasi terdahulu yang tak terhitung itu!"*

* Mengacu pada sementaranya kehidupan manusia di muka bumi dan, secara
tersirat, pada pengadilan Allah.

*{"yang tak terhitung itu” adalah sisipan dari Asad.—AM}

Surah Asy-Syuara” Ayat 185
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gald innama anta minal-musahharin

185. Berkata mereka, "Engkau hanyalah salah seorang di antara orang-orang yang
tersihir,
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Surah Asy-Syuara” Ayat 186
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wa ma anta illa basyarum misluna wa in nazunnuka laminal-kazibin

186. karena engkau tidak lain hanyalah manusia biasa seperti kami! Dan,
perhatikanlah, menurut kami, engkau benar-benar seorang pembohong!”

7 Lit., “bahwa engkau benar-benar salah seorang dari para pembohong”.

Surah Asy-Syuara” Ayat 187
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fa asqit ‘alainad kisafam minas-sama’i ing kunta minas-sadiqin

187. Maka, jadikanlah kepingan-kepingan langit itu jatuh menimpa kami jika engkau
seorang yang benar!”

Surah Asy-Syuara Ayat 188
G5ttty gled 35 06
qala rabbT a’lamu bima ta’'malun

188. Menjawab [Syu'aib], “Pemeliharaku mengetahui sepenuhnya apa yang kalian
kerjakan.

Surah Asy-Syuara” Ayat 189
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fa kazzabuhu fa akhazahum ‘azabu yaumiz-zullah, innahu kéna ‘azaba yaumin
‘azim

189. Tetapi, mereka mendustakannya. Lalu, penderitaan menimpa mereka pada
suatu hari yang gelap dengan bayang-bayang:” dan, sungguh, itulah penderitaan
suatu hari yang dahsyat!

 Ini dapat mengacu pada kegelapan fisik yang sering kali menyertai letusan gunung
berapi dan gempa bumi (yang, seperti ditunjukkan dalam Surah Al-A'raf [7]: 91,
menimpa penduduk Madyan), atau pada kegelapan dan kesuraman ruhani yang
muncul setelah penyesalan yang terlambat.

Surah Asy-Syuara” Ayat 190
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inna f1 zalika la’ayah, wa ma kana akSaruhum mu'minin

190. Dalam [kisah] ini, perhatikanlah, terdapat suatu pesan [bagi manusial, sekalipun
kebanyakan dari mereka tidak akan beriman [kepadanyal.

Surah Asy-Syuara Ayat 191
A Sl el 5l &5 &)
wa inna rabbaka lahuwal-"azizur-rahim

191. Namun, sungguh, Pemeliharamu—Dia sajalah—Yang Mahaperkasa, Sang
Pemberi Rahmat!”

» Dengan refrain ini, berakhirlah rangkaian tujuh kisah yang menunjukkan bahwa
kebenaran spiritual dalam segala manifestasinya—apakah ia berkenaan dengan (a)
kesadaran intelektual terhadap eksistensi Allah; (b) penolakan untuk memandang


https://id.iqro.xyz/surat-al-araf/#surah-alaraf-ayat-91

kekuasaan, kekayaan, atau kemasyhuran sebagai nitai-nilai sejati; ataupun (c)
nilai-nilai welas asih, cinta, dan budi baik terhadap semua yang hidup di bumi—di
sepanjang masa tidaklah dapat diterima oleh mayoritas umat manusia, dan selalu
tenggelam di bawah kebutaan dan ketulian hati rata-rata manusia. Pengulangan
frasa, kalimat, dan situasi itu sendiri dalam semua kisah di atas—atau, lebih
tepatnya, dalam versi-versi di atas dari kisah-kisah yang sering diulang
ini—cenderung membuat kita tersadar akan fakta bahwa keadaan manusia itu
sendiri tidaklah benar-benar berubah, dan bahwa, sebagai konsekuensinya,
orang-orang yang mengajarkan kebenaran haru sselalu berjuang melawan
keserakahan, haus-kekuasaan, dan kecenderungan manusia untuk memuiji diri
sendiri secara berlebihan.

Surah Asy-Syuara” Ayat 192
Gl &5 0 58 )

wa innahu latanzilu rabbil-‘alamin

192. KINI, PERHATIKANLAH, [kitab Ilahi] ini benar-benar diturunkan oleh Pemelihara
seluruh alam:®

* Dengan demikian, wacananya kembali pada tema yang diuraikan di awal surah
ini, yaitu fenomena wahyu llahi sebagaimana yang dicontohkan dengan Al-Quran,
dan berbagai reaksi manusia terhadapnya.

Surah Asy-Syuara” Ayat 193
Gl 7550 4 O
nazala bihir-ruhul-amn

193. ilham llahi yang tepercaya telah turun dengannya

Surah Asy-Syuara” Ayat 194
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194. ke atas hatimu, [wahai Muhammad,]* agar engkau dapat menjadi salah seorang
di antara orang-orang yang memberi nasihat

* Menurut hampir semua mufasir klasik, ungkapan al-ruh al-amin (lit., “ruh yang
setia [atau ‘tepercaya’l”) adalah julukan bagi Jibril, Malaikat Wahyu, yang berkat
watak spiritual dan fungsionalnya yang murni, tidak dapat berbuat dosa dan,
karenanya, pasti setia mengemban kepercayaan yang diberikan kepadanya oleh
Allah (bdk. Surah An-Nahl [16]: 50). Di sisi lain, karena istilah ruh kerap dipakai di
dalam Al-Quran dalam pengertian “ilham llahi” (lihat Surah Al-Bagarah [2], catatan
no. 71, dan Surah An-Nabhl [16], catatan no. 2), istilah tersebut dalam konteks di atas
mungkin memiliki makna yang disebutkan terakhir ini pula, khususnya mengingat
pernyataan bahwa ia “diturunkan ke atas hati” Nabi.

Surah Asy-Syuara” Ayat 195
bilisanin ‘arabiyyim mubin

195. dalam bahasa Arab yang jelas.”

» Lihat Surah Ibrahim [14]: 4—"tidak pernah Kami mengutus seorang rasul pun
melainkan [dengan pesan] dalam bahasa kaumnya sendiri” dan catatannya (no. 3).
Bahwa pesan Al-Quran itu bagaimanapun bersifat universal, telah ditekankan
dalam banyak ayatnya (misalnya, dalam Surah Al-A'raf [7]: 158 atau Surah Al-Furgan
25]: 1). Nabi-nabi lain yang disebutkan dalam Al-Quran yang “memberi nasihat
dalam bahasa Arab” adalah Nabi Isma'il a.s., Nabi Hud a.s., Nabi Shaleh a.s., dan
Nabi Syu’aib a.s., yang semuanya adalah orang -orang Arab. Di samping itu, jika kita
ingat bahwa bahasa Ibrani dan Aram hanyalah dialek-dialek Arab kuno, semua nabi
Yahudi dapat dimasukkan di antara “orang-orang yang memberi nasihat dalam
bahasa Arab”.
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Surah Asy-Syuara” Ayat 196
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wa innahu lafT zuburil-awwalin

196. Dan, sungguh, [saripati wahyu] ini benar-benar ditemukan [juga] dalam
kitab-kitab masa lalu (yang berisi) tentang hikmat-kebijaksanaan Ilahi.

» Lit., “dalam kitab-kitab suci (zubur, bentuk tunggalnya zabur) orang-orang dahulu”
(lihat Surah Al-Anbiya’ [21], catatan no. 101). Interpretasi ini terhadap ayat di atas
yang dikemukakan antara lain oleh Al-Zamakhsyari dan Al-Baidhawi (dan, menurut
Al-Zamakhsyari, dinisbahkan kepada Imam Abu Hanifah pula) sangat sesuai dengan
doktrin Al-Quran yang selalu diulang-ulang bahwa ajaran-ajaran dasar yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw. identik makna (ma‘ani)-nya dengan
yang diajarkan oleh nabi-nabi terdahulu. Penafsiran lai nnya yang lebih populer
adalah, “.. [Al-Quran] ini telah disebutkan [atau ‘diramalkan’] dalam kitab-kitab suci
terdahulu” dalam kaitan ini, lihat catatan no. 33 pada Surah Al-Bagarah [2]:

42 dan—dengan rujukan khusus terhadap nubuat yang disampaikan oleh Nabi Isa
a.s.—catatan no. 6 pada Surah As-Saff [61]: 6).

Surah Asy-Syuara” Ayat 197

Sl ymd 5 slale dadag G A0 2 345 Al
a wa lam yakul lahum ayatan ay ya'lamahu ‘ulama’u banT israTl
197. Bukankah cukup menjadi bukti bagi mereka* bahwa [begitu banyak]

orang-orang terpelajar dari kalangan Bani Israil telah mengakui ini [sebagai
kebenaran]?+

* Yakni, bagi orang-orang yang tidak beriman pada kenabian Muhammad Saw.

* Secara tersirat, “dan, karenanya, telah menjadi Muslim”: misalnya, ‘Abd Allah ibn
Salam, Ka’ab ibn Malik, dan orang-orang terpelajar Yahudi Madinah lainnya pada
masa hidup Nabi; Ka'b Al-Ahbar dari Yaman dan sejumlah rekan sebangsanya
selama kekhalifahan ‘Umar; dan kalangan lain yang tidak terhitung jumlahnya di
seluruh dunia yang telah memeluk Islam selama berabad-abad. Alasan mengapa
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hanya orang-orang terpelajar Yahudi (tanpa juga menyebutkan orang-orang
terpelajar Nasrani) yang dibahas dalam konteks ini terletak pada fakta
bahwa—berbeda dengan Taurat, yang masih ada, sekalipun dalam bentuk yang
telah mengalami penyelewengan—wahyu asli yang diberikan kepada Nabi Isa a.s.
telah hilang (lihat Surah Ali ‘Imran [3], catatan no. 4) dan, karenanya, tidak dapat
dikutip sebagai bukti tentang kesamaan dasar ajaran-ajarannya dengan
ajaran-ajaran Al-Quran.

Surah Asy-Syuara Ayat 198
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walau nazzalnahu ‘ala ba’'dil-a’jamin

198. Namun, [bahkan] seandainya Kami menurunkannya kepada siapa pun di antara
orang-orang non-Arab,

Surah Asy-Syuara” Ayat 199
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fagara’ahu ‘alaihim ma kanu bihT mu minin

199. dan seandainya dia membacakannya kepada mereka [dengan bahasa mereka
sendiri], niscaya mereka tidak akan beriman kepadanya.*

* Seperti telah dijelaskan Al-Quran di banyak tempat, kebanyakan penduduk
Makkah pada masa Nabi Muhammad Saw. pada awalnya menolak untuk
mengimani kenabiannya atas dasar bahwa Allah tidak akan memberi amanat
kepada “seorang manusia dari kalangan mereka sendiri” untuk mengemban
pesan-Nya: dan ini meskipun pada kenyataannya Al-Quran diungkapkan “dalam
bahasa Arab yang jelas”, yang dapat sepenuhnya mereka pahami: tetapi
(demikianlah argumentasinya,) andaikan Nabi adalah seorang asing, dan pesannya
diungkapkan dalam bahasa selain bahasa Arab, mereka justru akan semakin tidak
siap untuk menerimanya—sebab, jika demikian, mereka akan memiliki alasan yang
masuk akal bahwa mereka tidak mampu memahaminya (bdk. Surah Fussilat [41]:
44).
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Surah Asy-Syuara™ Ayat 200

kazalika salaknahu fT qulubil-mujrimin

200. Demikianlah Kami jadikan [pesan] ini melintas [tanpa diperhatikan [ke dalam]
hati orang-orang yang tenggelam dalam dosa:

 Yakni, bukan untuk diresapi hingga berurat akar dalam hati mereka, melainkan
untuk “dimasukkan ke telinga yang satu dan dikeluarkan dari telinga yang lain”.
Mengenai tindakan Allah “membuat” hal ini terjadi, lihat Surah Al-Bagarah [2],
catatan no. 7, dan Surah lbrahim [14], catatan no. 4.

Surah Asy-Syuara” Ayat 201
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la yu'minuna bihT hatta yarawul-"azabal-alim

201. mereka tidak akan beriman kepadanya hingga mereka melihat derita yang
pedih

Surah Asy-Syuara™ Ayat 202
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fa ya'tiyahum bagtataw wa hum |a yasy'urun

202. yang akan datang kepada mereka [pada saat kebangkitan,] dengan mendadak,
tanpa mereka sadari [kedatangannyal;
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Surah Asy-Syuara” Ayat 203
Osohis (s Ja )l sad
fa yaqulu hal nahnu munzarun

203. dan lalu mereka akan berseru, “Bisakah kami mendapat penangguhan?”

* Yakni, suatu kesempatan kedua dalam kehidupan.

Surah Asy-Syuara™ Ayat 204
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a fa bi'azabina yasta’jilun

204. Maka, apakah mereka [benar-benar] menginginkan agar hukuman Kami
disegerakan?

» Berkenaan dengan tuntutan sarkastis orang-orang yang tidak beriman ini,
lihat Surah Al-An’am [6]: 57 dan Al-Anfal [8]: 32, serta catatan-catatannya; juga ayat
187 surah ini.

Surah Asy-Syuara” Ayat 205
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a fa ra‘aita im matta’ndhum sinin

205. Namun, pernahkah engkau mempertimbangkan [ini]: Seandainya Kami
bolehkan mereka menikmati [kehidupan ini] selama beberapa tahun,
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Surah Asy-Syuara” Ayat 206
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206. dan kemudian [hukuman] yang dijanjikan kepada mereka menimpa mereka—

Surah Asy-Syuara” Ayat 207
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ma agna ‘an-hum ma kanu yumatta'un

207. apalah gunanya bagi mereka, semua kenikmatan mereka yang telah lalu?

Surah Asy-Syuara™ Ayat 208
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wa ma ahlaknd ming qaryatin illa lahd munzirun

208. Dan selanjutnya, tidak pernah Kami menghancurkan suatu umat pun, kecuali
umat itu telah diberi peringatan

Surah Asy-Syuara™ Ayat 209
Cnallls S a5 (2R
zikra, wa ma kunna zalimin

209. dan diingatkan:* sebab, tidak pernah Kami menzalimi [siapa pun].



 Lit., “kecuali umat itu memiliki pemberi-pemberi peringatannya melalui sebuah
pengingat”: lihat Surah Al-An'am [6]: 131, Al-Hijr [15]: 4, TaHa [20]: 134, dan
catatan-catatannya.

Surah Asy-Syuara” Ayat 210
Coll il 4y S5

wa ma tanazzalat bihisy-syayatin

210. Dan, [kitab llahi ini merupakan peringatan yang seperti itu:] tidak ada ruh-ruh
jahat yang telah menurunkannya:*

* Selama tahun-tahun awal masa kenabiannya, sebagian penentang Nabi
Muhammad Saw. dari kalangan penduduk Makkah mencoba menjelaskan
keindahan dan persuasi retoris Al-Quran dengan menyindir bahwa beliau adalah
seorang tukang tenung (kahin) yang berhubungan erat dengan segala bentuk
kekuatan hitam dan ruh-ruh jahat (syayathin).

Surah Asy-Syuara Ayat 211
Ol L 3l (2o e
wa ma yambagl lahum wa ma yastati’un

211. karena ia tidaklah cocok dengan tujuan-tujuan mereka, dan tidak pula dalam
kuasa mereka [untuk memberikannya kepada manusial:

Surah Asy-Syuara” Ayat 212
Oslsirad gl e 24)
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innahum ‘anis-sam’i lama’zulun

212. sungguh, [bahkan] untuk mendengarkannya, mereka sama sekali terhalang!

Surah Asy-Syuara Ayat 213
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fa la tad’'u ma’allahi ilahan akhara fa takuna minal-mu’azzabin

213. Karenanya, [wahai manusia,] janganlah menyeru tuhan lain mana pun di
samping Allah agar engkau tidak mendapati dirimu sendiri di antara orang-orang
yang dibuat menderita [pada Hari Pengadilan].*

* Partikel penghubung fa pada awal kalimat ini (yang diterjemahkan di sini menjadi
“karenanya”) jelas berkaitan dengan ayat 208 di atas. Seperti ditunjukkan dalam
catatan no. 94, keseluruhan bagian ini ditujukan kepada manusia secara umum.

Surah Asy-Syuara’ Ayat 214
G A e il
wa anzir ‘asylratakal-aqrabin

214. Dan, berilah peringatan kepada [siapa pun yang dapat engkau jangkau, dimulai
dari] kerabatmu,*

» Seorang yang beriman secara moral diwajibkan untuk menyampaikan kebenaran
kepada semua orang yang dapat dia jangkau, tetapi tentu saja dia harus mulai dari
orang-orang terdekatnya, dan khususnya orang-orang yang mengakui otoritasnya.

Surah Asy-Syuara” Ayat 215
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wakhfid janahaka limanittaba’aka minal-mu minin

215. dan bentangkanlah sayap-sayap kelembutanmu di atas semua orang beriman
yang mengikutimu;*

* Untuk penjelasan tentang ungkapan metaforis “rendahkanlah sayapmu”—yang
saya terjemahkan menjadi “bentangkanlah sayap-sayap

kelembutanmu”—lihat Surah Al-Isra’ [17]: 24 dan catatannya (no. 28). Frasa “semua
orang beriman yang mengikutimu” menunjukkan bahwa (bertentangan dengan
asumsi kebanyakan mufasir) bagian di atas tidak ditujukan kepada Nabi—sebab,
semua orang yang beriman kepadanya, menurut definisi, adalah para pengikutnya,
dan demikian pula sebaliknya—tetapi ditujukan kepada setiap orang yang memilih
untuk diberi petunjuk oleh Al-Quran, dan yang dengan pernyataan ini diseru untuk
mengulurkan kebaikan hati dan kepeduliannya kepada semua orang beriman yang
mungkin “mengikuti” nya, yakni orang-orang yang menganggapnya secara spiritual
atau intelektual lebih unggul atau lebih berpengalaman. Penafsiran ini juga
menjelaskan ayat 213: sebab, sementara nasihat/peringatan yang terkandung dalam
ayat itu akan menjadi bermakna dalam kaitannya dengan semua orang yang
mendengarkan atau membaca Al-Quran, sebaliknya ia akan menjadi tidak
bermakna jika dikaitkan dengan Nabi, karena bagi Nabi, prinsip keesaan dan
keunikan Allah merupakan awal dan akhir segala kebenaran yang tidak perlu
dipertanyakan lagi.

Surah Asy-Syuara” Ayat 216
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fa in ‘asauka fa qul innT barrum mimma ta’'malun

216. tetapi, jika mereka tidak menaatimu, katakanlah: “Aku tidak bertanggung jawab
atas apa pun yang mungkin kalian kerjakan!”—

Surah Asy-Syuara” Ayat 217
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wa tawakkal ‘alal-‘azizir-rahim

217. dan bersandarlah penuh percaya*® kepada Yang Mahaperkasa, Sang Pemberi
Rahmat,

“{place thy trust, bertawakallah—peny.}

Surah Asy-Syuara” Ayat 218
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allazl yaraka hina tagum

218. yang melihatmu ketika engkau berdiri [sendirian],*

= Menurut Mujahid (seperti dikutip oleh Al-Thabari), ini berarti “dimana pun engkau
berada”. Mufasir lain mengartikan, “ketika engkau berdiri untuk shalat’, tetapi
penafsiran ini tampaknya terlalu sempit.

Surah Asy-Syuara Ayat 219
Coanlll b il

wa taqallubaka fis-sajidin

219. dan [melihat] perilakumu di antara orang-orang yang bersujud [di
hadapan-Nyal:*

** Yakni, di antara orang-orang beriman, dikontraskan dengan orang-orang yang
“mendurhakaimu” (lihat ayat 216 di atas).




Surah Asy-Syuara” Ayat 220
Adall jadld) S &)
innahu huwas-samT ul-"alim

220. sebab, sungguh, Dia sajalah Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui!

Surah Asy-Syuara™ Ayat 221
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hal unabbi'ukum ‘ala man tanazzalusy-syayatin

221. [Dan,] maukah kuberi tahu kalian, kepada siapakah ruh-ruh jahat itu turun?

Surah Asy-Syuara” Ayat 222
A8 A K le 058

tanazzalu ‘ala kulli affakin asTm

222. Mereka turun kepada semua penipu-diri yang penuh dosa*

" Istilah affak, yang secara harfiah berarti “seorang pendusta besar (atau ‘yang
sudah terbiasa’)”, di sini memiliki arti “seorang yang berdusta kepada dirinya
sendiri”: ini ditonjolkan dalam ayat selanjutnya, yang menekankan fakta psikologis
bahwa sebagian besar penipu-diri sendiri semacam itu dengan mudah akan
menipu orang lain pula.

Surah Asy-Syuara Ayat 223
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223. yang dengan mudah mendengarkan [setiap kebatilan], dan kebanyakan dari
mereka berdusta kepada orang lain pula.>

» Lit., “kebanyakan dari mereka berdusta”.

Surah Asy-Syuara” Ayat 224
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wasy-syu'ara’u yattabi'uhumul-gawun
224. Dan adapun penyair-penyair itu*—[mereka pun cenderung menipu diri mereka

sendiri: dengan demikian, hanya] orang-orang yang tenggelam dalam kesalahan
yang besarlah yang akan mengikuti mereka.

* Mengacu secara tidak langsung pada fakta bahwa sebagian orang Arab musyrik
menganggap Al-Quran sebagai hasil olah cipta sastrawi Muhammad Saw. (Lihat
juga Surah YaSin [36]: 69 serta catatan no. 38 dan no. 39.)

Surah Asy-Syuara” Ayat 225
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a lam tara annahum fT kulli wadiy yahimun

225. Tidakkah engkau perhatikan bahwa mereka mengembara dalam kebingungan
melewati semua lembah [kata-kata dan pemikiran],

© Frasa idiomatik hama fi widyan (lit., “dia mengembara [atau ‘berkelana’] melewati
lembah-lembah”) digunakan, seperti yang ditunjukkan oleh kebanyakan mufasir,
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untuk menggambarkan permainan kata-kata dan pemikiran yang membingungkan
atau tanpa tujuan, dan sering kali saling bertentangan. Dalam konteks ini, frasa
tersebut dimaksudkan untuk menekankan perbedaan antara presisi Al-Quran, yang
bebas dari segala pertentangan internal (bdk. catatan no. 97 pada Surah An-Nisa’
4]: 82, dengan kesamar-samaran yang sering melekat pada syair.

Surah Asy-Syuara” Ayat 226
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wa annahum yaquluna ma |a yaf'alun

226. dan bahwa mereka [begitu sering] mengatakan apa yang tidak mereka kerjakan
[atau rasakan]?

Surah Asy-Syuara Ayat 227
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illallaztna @manu wa ‘amilus-salihati wa zakarullaha kasiraw wantasaru mim ba’'di
ma zulimu, wa saya’lamullaZina zalam0 ayya munggalabiy yanggalibun

227. [Kebanyakan dari mereka adalah seperti ini—] kecuali mereka yang telah meraih
iman, dan mengerjakan perbuatan-perbuatan kebajikan, dan mengingat Allah tanpa
henti, dan mempertahankan diri mereka sendiri [hanya] setelah dizalimi,” dan
[percaya pada janji Allah bahwa] orang-orang yang berkukuh berbuat zalim itu
kelak akan mengetahui betapa takdir mereka pasti berbalik dengan amat buruk!

© Dengan demikian, Al-Quran menjelaskan bahwa seorang Mukmin sejati hanya
boleh berperang dalam rangka membela diri: bdk. Surah Al-Hajj [22]: 39-40, yang
berisi rujukan paling awal tentang persoalan perang itu sendiri, dan Surah
Al-Bagarah [2]: 190-194, yang menguraikan lebih jauh tentang kondisi-kondisi yang
dapat membenarkan dilakukannya perang.

2 Lit., “dengan kembali [seperti] apa mereka akan kembali”.
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